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RINGKA SAN 

MUKHLIS HARAHAP, FUNGSI DAN KEDUDUKAN INTERNAL 

AUDITOR P ADA PT. DAMAI NUSA SEKA WAN MEDAN, (Dibawah 

bimbingan Dra. Hj. Retnawati Siregar, MSi sebagai Pembimbing I dan Linda 

Lores Purba, SE, MSi sebagai Pembimbing II) 

Perkembangan ekonomi yang terns meningkat menyebabkan semakin 

banyak perusahaan yang bergerak di berbagai bidang usaha dengan volume 

kegiatan yang semakin besar . 

Keberhasilan seorang p1mpman perusahaan dalam mengelola 

perusahannya dapat dilihat dari gambaran laporan keuangan yang menyajikan 

angka yang dapat dipercaya, tidak menyesatkan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Untuk memberi keyakinan bahwa apa yang dilaporkan 

bawahan tentang perusahaan adalah benar dan dapat dipercaya, maka pimpinan 

perusahaan membutuhkan adanya internal auditor sebagai pengawas di dalam 

perusahaan. Agar dapat tercapainya sistem pengawasan yang baik maka 

p1mpman perusahaan harus membentuk suatu bidang pengawasan yang 

terencana dan dapat bertanggung jawab, dan dapat diperluas tidak hanya 

terbatas pada aspek finansial tetapi diperluas sampai aspek non finansial. 

Dengan adanya sistem pengawasan yang memadai maka diharapkan segala 



kebijaksanaan punpman dapat dilaksanakan dengan baik sehingga 

penyelewengan dan kecurangan akan dapat diatasi atau setidaknya 

diminimalisir. 

Hampir semua perusahaan besar menerapkan fungsi internal audit untuk 

melihat sejauh mana masing-masing bagian dalam perusahaan tersebut 

mematuhi kebijaksanaan dan prosedur yang telah ditetapkan oleh pimpinan 

perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah fungsi Internal Auditor dalam perusahaan sudah berjalan dengan 

baik? 

2.  Bagaimana idealnya kedudukan Internal Auditor dalam struktur organisasi 

perusahaan ? 

Dari hasil analisis dan evaluasi terhadap permasalahan tersebut diatas 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Fungsi internal auditor dalam hal perencanaan sudah berjalan dengan baik 

dan sudah dimaksimalkan oleh perusahaan karena pihak manajemen 

merasakan pentingnya peranan internal auditor ini. Fungsi ini telah dijadikan 

sebagai umpan balik dan bahan pertimbangan dalam menentukan rencana­

rencana dan kebijaksanaan selanjutnya dan dijadikan pula menjadi umpan 



balik langsung bagi para petugas perencanaan dan pelaksanaan dalam 

rangka pembinaan dan pengendalian bidangnya masing-masing. 

2. Fungsi internal auditor pada PT. Damai Nusa Sekawan dalam hal 

pengawasan juga sudah berjalan dengan baik dimana pemeriksaan terhadap 

pembukuan dan kuangan berlangsung rutin sesuai rencana tugas yang 

ditetapkan dalam program kerja pengawasan tahunan dan hal ini telah 

menjadi rencana kerja tahunan, sehingga internal auditor melakukan 

pemeriksaan berdasarkan rencana kerja tahunan ini. Namun dalam hal 

pengawasan administratif yang meliputi rencana organisasi dan semua cara 

dan prosedur yang terutama menyangkut efisiensi usaha dan ketaatan 

terhadap kebijaksanaan pimpinan perusahaan yang pada umumnya tidak 

langsung berhubungan dengan kegiatan pembukuan (akuntansi) masih 

kurang dioptimalkan. 

3. Struktur organisasi PT. Damai Nusa Sekawan sudah cukup baik karena 

dapat diketahui pembagian tugas, fungsi dan batasan wewenang pada setiap 

bagian serta kepada siapa harus bertanggung jawab namun masih perlu 

diperbaiki untuk lebih menunjang efisiensi dan efektivitas organisasi. 

4. Internal Auditor tidak diposisikan secara tegas didalam struktur tetapi hanya 

ditempatkan di bagian Akuntansi sehingga internal auditor banyak 

mengalami hambatan dari bagian-baguan atau unit lain dalam perusahaan. 

5. Anggota tim internal auditor hanya diisi oleh profesi akuntansi. 
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penulis mengucapkan terimakasih yag sebesar-besamya kepada : 

1. Bapak Dr. H. Sya'ad Afifuddin, SE, Mee selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Medan Area. 

2. Ibu Dra. Hj. Retnawati Siregar, Msi selaku Ketua Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Medan Area sekaligus Dosen Pembimbing I 

penulis. 

iv 



3. Thu Linda Lores Purba, SE, Msi selaku Dosen Pembimbing II penulis. 

4. Bapak dan lbu Dosen serta seluruh staf dan karyawan di Fakultas Ekonomi 

Universitas Medan Area. 

5. Bapak Toto Chandra selaku pimpinan PT. Damai Nusa Sekawan, lbu Sari 

beserta staf PT. Damai Nusa Sekawan yang telah memberikan bantuan, 

saran kepada penulis untuk melakukan penelitian sebagai bahan penyusunan 

skripsi ini. 
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A. Alasan pemilihan judul 

BABI 

P E N D AHULUA N 

Perkembangan ekonomi yang terus meningkat menyebabkan semakin 

banyak perusahaan yang bergerak di berbagai bidang usaha dengan volume 

kegiatan yang semakin besar . Dalam perusahaan dengan skala kegiatan yang 

relatif kecil pimpinan perusahaan masih mampu untuk melakukan pengawasan 

langsung terhadap kegiatan perusahaan yang dipimpinnya. Pada perusahaan 

yang volume kegiatannya luas dan besar tidak mungkin lagi pengawasan 

langsung dilakukan oleh pimpinan perusahaan. Dalam kegiatan seperti ini 

pimpinan biasanya akan melimpahkan wewenangnya kepada bawahannya. 

Tetapi tanggung jawab terakhir atas pekerjaan bawahan tetap berada di puncak 

p1mpman. 

Keberhasilan seorang pnnpman perusahaan dalam mengelola 

perusahannya dapat dilihat dari gambaran laporan keuangan yang menyajikan 

angka yang dapat dipercaya, tidak menyesatkan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Untuk memberi keyakinan bahwa apa yang dilaporkan 

bawahan tentang perusahaan adalah benar dan dapat dipercaya, maka pimpinan 

perusahaan membutuhkan adanya internal auditor sebagai pengawas di dalam 

perusahaan. Agar dapat tercapainya sistem pengawasan yang baik maka 

� . -- .. ······-- ... - - - - - --. 
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p1mpman perusahaan harus membentuk suatu bidang pengawasan yang 

terencana dan dapat bertanggung jawab, dan dapat diperluas tidak hanya 

terbatas pada aspek finansial tetapi diperluas sampai aspek non finansial. 

Dengan adanya sistem pengawasan yang memadai maka diharapkan segala 

kebijaksanaan p1mpman dapat dilaksanakan dengan baik sehingga 

penyelewengan dan kecurangan akan 

diminimalisir. 

dapat diatasi atau setidaknya 

Hampir semua perusahaan besar menerapkan fungsi internal audit untuk 

melihat sejauh mana masing-masing bagian dalam perusahaan tersebut 

mematuhi kebijaksanaan dan prosedur yang telah ditetapkan oleh pimpinan 

perusahaan. Namun dalam prakteknya tidak jarang menjadi tumpul karena 

terjadinya kesalahpahaman, tidak saja oleh masing-masing bagian yang di audit 

tetapi juga internal auditornya sendiri yang tidak tepat menafsirkan tanggung 

jawab yang sebenarnya. Lalu kondisi yang sering muncul adalah seorang 

internal auditor akan dimusuhi karena dianggap sebagai mata-mata. Tentu saja 

hal ini akan menyebabkan tujuan semula dibentuknya devisi atau bagian 

internal audit tidak tercapai. 

Hal yang secara umum terjadi adalah Bagian Internal Audit menjadi 

instansi yang hanya mencari kesalahan tetapi bukan menjadi sebagai instansi 

pembinaan. Ini biasanya terjadi karena Internal Auditor dituntut untuk selalu 

menemukan kesalahan, dan apabila tidak menemukannya seolah dia tidak 

__,, -
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